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Istilah hukum internasional (international law) merupakan istilah yang pertamakali diperkenalkan oleh Jeremy Bentham. Hukum Internasional lazimnya dimaknai sebagai hukum internasional publik, walapun pada dasarnya Hukum Internasional dalam arti luas dapat dimaknai atau terbagi menjadi Hukum Internasional Publik dan Hukum Internasional Privat (hukum perdata internasional). Hukum internasional dapat di definisikan sebagai keseluruhan hukum untuk Sebagian besar terdiri dari prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah prilaku terhadap negara-negara yang merasa dirinya terikat untuk menaati dan benar-benar ditaati secara umum dalam hubungan-hubungan mereka satu sama lain dan meliputi:
1. Kaidah- kaidah ukum yang berkaitan dengan berfungsinya Lembaga-lembaga atau organisasi-organisasi internasional,hubungan-hubungan mereka satu sama lain dan hubungan mereka dengan negara-negara dan induvidu-induvidu.
2. Kaidah- kaidah hukum tertentu yang berkaitan dengan induvidu-induvidu dan badan-badan non negara sejauh hak-hak dan kewajiban induvidu dan badan non negara tersebut penting bagi masyarakat internasional.
Moctar Kusumaatmadja mendefinisikan hukum inernasional sebagai keseluruhan kaidah dan asas hukum yang mengatur hubungan atau persoalan yang melintasi battas negara (hubungan internasional)yang bukan bersifat perdata. Sementara itu The American Law Institute mendefinisikan Hukum Internasional “The conduct of states and of international organization, and with their relations inter se, as well as some of their relations with person, wether natural or personal”.
Suatu teori menerapkan hukum internasional adalah sebagai hukum yang ada sedangkan John Austin menyimpulkan bahwa Hukum Internasional bukan hukum yang sebenarnya melainkan hanya “Moralitas Internasional Positif” yang disamakan dengan kaidah-kaidah yang mengikat suatu kelompok atau masyarakat. Keraguan masyarakat awam terhadap adanya hukum internasional adalah hal yang wajar,apalagi banyak orang yang membandingkan dengan hukum nasional negara-negara. Dalam system hukum internasional tidak ada kekuasaan tertinggi yang dapat memaksakan keputusan kepada negara-negara, tidak ada bbadan legislative internasional yang membuat ketentuan-ketentuan hukum yang mengikat langsung negara-negara anggota. 
Hukum Internasional mutlak diperlukan keberadaannya dan eksetensinya untuk mengatur hubungan komunitas dunia yang anggotanya adalah negara-negara. Terdapat pradigma baru hukum internasional yang responsive dan antisipatif ditunjukan dengan menguatnya peran organisasi-organisasi non-pemerintah (non state actor) di tingkat duni. Hukum internasional sebagai hukum diakui masih banyak kelemahan dan kendala terutama dalam hal kekuatan mengikatnya, penegakan dan penerapan sanksi-sanksi, prinsip- prinsipnya kedaulatan negara serta asas local remedies.
Intinya: Adanya perbedaan pandangan tentang keberadaan dan eksetensi hukum internasional sebagai sistem hukum memunculkan pendapat-pendapat berbeda. Dalam kajian ontologi Keraguan-keraguan dari keberdaan dan eksenensi hukum internasional terebut terbukti dengan perkembangan hukum internasional, tingkat kepatuhan terhatap hukum internasional dan keoentingan- kepentingan negara itu sendiri.
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